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SUMMARY 

PHAGY FATHONI PUTRI. Addition of Phytase with Different Percentages in 

Feed Plant Ingredients to Increase Growth Performance of Climbing Perch 

(Anabas testudineus) (Supervised by YULISMAN and DADE JUBAEDAH). 

Climbing perch can be cultivated and able to respond of the artificial feed. 

The use of certain plant ingredients such as soybeans, corn, cassava, and bran as 

fish feed ingredients has the disadvantage of containing phytic acid. Phytic acid is 

difficult to digest by fish because of the lack of phytase in the gastrointestinal tract 

Therefore, it is necessary to add phytase to hydrolyze the phytic acid. This study 

aims to determine the best percentage of phytase addition in plant ingredients 

containing phytic acid (soybean meal, corn meal, cassava flour, and bran) to 

maximize the growth and feed efficiency of climbing perch. This study was 

conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on March-

May 2023. This study used a completely randomized design with six treatments 

and three replications. The treatments given was the different percentages of 

phytase addition in plant ingredients containing phytic acid (soybean meal, corn 

meal, cassava flour and bran) as feed ingredients for climbing perch, namely: 

without addition of phytase (P0), phytase 0.02% (P1), phytase 0.03% (P2), phytase 

0.04% (P3), phytase 0.05% (P4), and phytase 0.06% (P5). The results of this study 

showed that phytase 0.04% (P3) was the best treatment with absolute length and 

weight growth of 0.56 cm and 1.03 g, respectively, protein efficiency ratio of 

0.61, feed efficiency of 19.70%, and survival rate 100%. Water quality during the 

culture period were temperature 26.3-30.4ºC, pH 6.17-7.10, dissolved oxygen 

3.61-4.46 mg L
-1

,
 
and ammonia 0.015-0.091 mg L

-1
. 
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RINGKASAN 

PHAGY FATHONI PUTRI. Penambahan Fitase dengan Persentase Berbeda 

pada Bahan Nabati Pakan untuk Meningkatkan Kinerja Pertumbuhan Ikan Betok 

(Anabas testudineus) (Dibimbing oleh YULISMAN dan DADE JUBAEDAH). 

Ikan betok sudah dapat dibudidayakan dan mampu merespons pakan buatan. 

Penggunaan bahan nabati tertentu seperti kedelai, jagung, singkong, dan dedak 

sebagai penyusun pakan ikan memiliki kelemahan yaitu mengandung asam fitat. 

Asam fitat tersebut sulit dicerna oleh ikan karena terbatasnya fitase dalam saluran 

pencernaan. Oleh karena itu, diperlukan penambahan fitase untuk menghidrolisis 

asam fitat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase terbaik 

penambahan fitase pada bahan nabati yang mengandung asam fitat (tepung 

kedelai, tepung jagung, tepung gaplek, dan dedak) untuk memaksimalkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Maret-Mei 2023. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah penambahan fitase dengan 

persentase berbeda pada bahan nabati yang mengandung asam fitat (tepung 

kedelai, tepung jagung, tepung gaplek, dan dedak) sebagai bahan pakan untuk 

ikan betok, yaitu: tanpa penambahan fitase (P0), fitase 0,02% (P1), fitase 0,03% 

(P2), fitase 0,04% (P3), fitase 0,05% (P4), dan fitase 0,06% (P5). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fitase 0,04% (P3) merupakan perlakuan terbaik yang 

menghasilkan pertumbuhan panjang dan bobot mutlak masing-masing sebesar 

0,56 cm dan 1,03 g, rasio efisiensi protein pakan sebesar 0,61, efisiensi pakan 

sebesar 19,70%, dan kelangsungan hidup 100%. Kualitas air selama pemeliharaan 

meliputi suhu 26,3-30,4ºC, pH 6,17-7,10, oksigen terlarut 3,61-4,46 mg L
-1

, dan 

amonia 0,015-0,091 mg L
-1

. 

Kata kunci: asam fitat, bahan nabati, fitase, ikan betok, pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Pengembangan budidaya ikan betok terus dilakukan, terutama untuk 

mengurangi ketergantungan dari penangkapan ikan betok di alam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ikan betok sudah mampu merespons pakan buatan 

yang diberikan, meskipun efisiensi pakannya masih tergolong rendah. Hal ini 

terbukti dari beberapa hasil penelitian, yaitu efisiensi pakan ikan betok sebesar 

40,22% yang diberi pakan dengan penambahan ekstrak batang nanas (Masniar et 

al., 2016); 15,07% yang diberi pakan dengan penambahan vitamin C (Fitriani dan 

Akmal, 2020); dan 16,68% yang diberi pakan dengan penambahan minyak kelapa 

(Ramadhani, 2022). Umumnya efisiensi pakan yang baik adalah lebih dari 50% 

(Craig dan Helfrich, 2017). 

Pakan yang lengkap umumnya terdiri atas protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan yang maksimal (Sunarno et al., 2017), dengan julmlah yang disesulaikan 

dengan kebultulhan setiap ikan. Menulrult Craig dan Helfrich (2017), ulmulmnya 

kebultulhan proltein ulntulk ikan berkisar 18-50%, karbolhidrat 15-20%, dan lipid 10-

25%. Namuln menulrult Kementerian Kelaultan dan Perikanan (2015), ikan 

membultulhkan proltein berkisar 20-60%, karbolhidrat 20-30%, lemak 4-18%, serta 

vitamin dan mineral 2-5%. Hasil penelitian Wijaya et al. (2015), kadar proltein 

yang olptimal ulntulk ikan betolk adalah 32%. 

Bahan penyulsuln pakan terdiri atas hewani dan nabati. Beberapa bahan 

nabati yang dapat digulnakan sebagai bahan penyu lsuln pakan ikan adalah tepulng 

kedelai, tepulng jagulng, tepulng gaplek, dan dedak. Menulrult Matsu lmoltol et al. 

(2001), kendala ultama dalam penggulnaan sulmber proltein nabati adalah 

kandulngan asam fitat yang tinggi. Kandu lngan asam fitat pada kedelai sebesar 

3,88 g kg
-1

 (0,388%), jagulng 1,88 g kg
-1

 (0,188%) (Caol et al., 2007), dedak padi 

6,63% (Hidayat et al., 2014), dan singkolng 0,225% (Olyetayol, 2006). 

Asam fitat (myo-inositol 1,2,3,4,5,6-hexakisphosphate) merupakan senyawa 

penyimpan fosfor (P) utama dalam benih tanaman dan dapat mencapai hingga 
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80% dari total fosfor. Asam fitat mampu membentuk ikatan dengan mineral 

seperti kalium (K), magnesium (Mg), kalsium (Ca), seng (Zn), besi (Fe), dan 

tembaga (Cu) (Baruah et al., 2004). Selain mineral, asam fitat julga berikatan 

dengan proltein, asam aminol, pati, dan lipid yang dapat mengulrangi kecernaan 

nultrien (Kulmar et al., 2011). Pemanfaatan fitat olleh sebagian besar ikan bersirip 

dan hewan molno lgastrik sangat rendah karena terbatasnya enzim fitase di salulran 

pencernaan (Lall, 2002). Penambahan fitase pada bahan nabati merulpakan ulpaya 

ulntulk meningkatkan ketersediaan nultrien yang terikat pada asam fitat sehingga 

dapat dimanfaatkan olleh ikan lebih efisien. Menulrult Pratama et al. (2015), enzim 

fitase menghidro llisis mollekull asam fitat menjadi senyawa yang lebih sederhana 

sehingga penyerapan nultrien dapat lebih maksimal. 

Beberapa penelitian tentang penambahan fitase pada pakan bu latan ulntulk 

ikan suldah pernah dilakulkan. Penambahan enzim fitase terbaik ulntulk ikan baulng 

sebesar 60 mg 100 g
-1

 (0,06%) bahan nabati (Yullisman et al., 2008), ikan 

tambakan sebesar 40 mg 100 g
-1

 (0,04%) bahan nabati (Kholtimah, 2020), ikan 

lele dulmbol sebesar 30 mg 100 g
-1

 (0,03%) bahan nabati (Wahyulni, 2021), dan 

ikan gabuls sebesar 70 mg 100 g
-1

 (0,07%) bahan nabati (Fahlevi, 2022). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebult, persentase terbaik 

penambahan fitase pada bahan pakan berkisar 0,03%-0,07%. Sejaulh penelulsulran 

peneliti, belulm ditemulkan penelitian tentang penambahan fitase pada bahan pakan 

ulntulk ikan betolk. Amin et al. (2011) menyatakan efektivitas enzim fitase terhadap 

kecernaan nutrien dan kinerja pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, satu diantaranya adalah spesies ikan. Penambahan fitase pada pakan ikan 

haruls disesulaikan berdasarkan jenis ikan, folrmullasi pakan dan kandulngan fitat 

(Kulmar et al., 2011). Olleh karena itul, perlul dilakulkan penelitian mengenai 

penambahan fitase pada bahan nabati pakan ulntulk mengetahuli pengarulhnya 

terhadap kinerja pertulmbulhan dan efisiensi pakan, serta persentase yang terbaik 

ulntulk ikan betolk. 

1.2. Rumusan Masalah 

Beberapa bahan nabati yang digulnakan sebagai penyulsuln pakan ikan adalah 

tepulng kedelai, tepulng jagulng, tepulng gaplek, dan dedak. Bahan-bahan nabati 
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tersebult mengandulng senyawa anti nultrisi berulpa asam fitat. Menurut Matsumoto 

et al. (2001), asam fitat merupakan sumber fosfor (P) yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh hewan monogastrik, termasuk ikan karena hewan tersebult 

memiliki enzim fitase dalam julmlah yang terbatas. Asam fitat ju lga mampul 

mengikat proltein dan asam aminol (Kulmar et al., 2011). Folsfolr dan pro ltein yang 

tidak dapat dimanfaatkan o lleh ikan yang berasal dari fitat tersebult menyebabkan 

ketersediaannya terbatas u lntu lk mendulku lng pertulmbu lhan, bahkan terbu lang 

menjadi feses. U lpaya yang dapat dilakulkan ulntulk menghidrollisis asam fitat yang 

terdapat pada bahan nabati adalah dengan penambahan fitase (enzim yang dapat 

menghidrollisis asam fitat). Didulga persentase penambahan fitase yang o lptimal 

pada bahan nabati yang mengandu lng asam fitat mampul meningkatkan 

ketersediaan nultrien sehingga dapat memaksimalkan pertu lmbu lhan ikan. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertuljulan ulntulk mengetahuli persentase terbaik penambahan 

fitase pada bahan nabati yang mengandulng asam fitat (tepulng kedelai, tepulng 

jagulng, tepulng gaplek, dan dedak) ulntu lk memaksimalkan pertulmbulhan dan 

efisiensi pakan ikan betolk. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sulmber 

infolrmasi bagi pembuldidaya ikan betolk dan dapat diterapkan ulntulk meningkatkan 

proldulksi ikan betolk yang dipelihara dengan pakan yang lebih efisien. 
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